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BAB 5 SARAN DAN KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kuat tekan karakteristik beton normal  39.81056 MPa pada umur 28 hari yang 

melebihi kuat tekan rencana. 

2. Semakin besar subtitusi limbah plastik ABS kedalam campuran beton maka 

semakin ringan berat isi beton yang dihasilkan dan semakin menurun kuat tekan 

yang dihasilkan. 

3. Beton dengan proporsi campuran limbah plastik ABS 20% dan 40% mempunyai 

kuat karakteristik sebesar 29.49 MPa dan 16.86945 MPa pada 28 hari.  

4. Beton dengan proporsi campuran limbah plastik ABS 60% mempunyai kuat tekan 

karakteristik 20.65 MPa dan berat isi  1760 kg/m
3
 pada umur 28 hari yang 

termasuk dalam beton ringan struktural menurut SNI 03-3449-2002.  

5.2 Saran 

1. Limbah plastik ABS dapat digunakan dalam pembuatan beton ringan struktural 

karena menghasilkan kuat tekan dan berat isi yang memenuhi syarat. 

2. Proses pemadatan dilakukan dengan teliti agar dapat menghasilkan kuat tekan 

yang homogen.  
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